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ABSTRAK

Ostrinia furnacalis Geunee merupakan hama utama pada tanaman jagung. Penelitian ini bertujuan
mengetahui efektivitas penggunaan dua jenis insektisida dalam menekan presentasi lubang gerekan O.
Furnacalis pada tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tino Kecamatan Taroang,
Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. Pada penelitian ini digunakan benih jagung varietas
Bima 15 Sayang dengan menggunakan tiga perlakuan yaitu Karbofuran (10gr/mr2), Fipronil (10gr/mr2)
dan Kontrol (tanpa perlakuan insektisida). Pengamatan di mulai saat umur 27 sampai 84 HST dengan
interval 7 hari. Pengamatan dilakukan secara sistematik dengan berdasarkan penghitungan jumlah
gerekan pada tanaman jagung serta penghitungan berat bobot biji jagung. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata lubang gerekan O. Furnacalis ditemukan pada 35 HST pada masing-masing perlakuan, rata-rata
jumlah lubang gerekan mengalami peningkatan pada umur tanaman 49 sampai 63 HST. Pada tiga
perlakuan jumlah lubang gerekan tertinggi pada Fipronil (10gr/mr2), kemudian kontrol, dan terendah
pada perlakuan karbofuran (10gr/mr2). Hasil pengujian menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ) tidak
menunjukkan adanya perbedaan nyata pada masing-masing perlakuan kontrol, Karbofuran (10gr/mr2),
dan Fipronil (10gr/mr2).

Kata Kunci: Jagung, Ostrinia furnacalis Guenee, Insektisida granular

ABSTRACT

Ostrinia furnacalis Geunee (Lepidoptera: Pyrlidae) is a major pest on the corn crops. This study aims to determine the
effectiveness of the use of two types insecticides in which to reduce the percentage of the hoist holes causing by O.
Furnacalis. This research was conducted in Tino Village, Taroang Subdistrict, Jeneponto, South Sulawesi Province.
This study used corn seed varieties Bima 15 Sayang by using three treatments, Carbofuran (10gr / m 2), Fipronil (10gr /
m 2) and Control. The observations began at the age of 27 days after planting (DAP) to 84DAP with the intervals of 7
days. Observations were carried out systematically regarding to the total calculation of holes in corn plants and the
weight of corn seeds as well. The results experienced an average of the hoist hole by O. Furnaclais found in 35DAP on
each treatment, with the average number of holes has increased in the age of 49 to 63 DAP. In these three treatments, the
highest number of hoist hole is fipronil (10gr / m 2), control, and the lowest in the treatment of carbofuran (10gr / m 2)
respectively. After the statistical test results and Honestly Significant Difference (HSD) test, it did not show any
significant difference in each treatment.

Keywords: Corn, Ostrinia furnacalis, granular insecticide
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PENDAHULUAN

Di Sulawesi selatan spesies hama
yang banyak menyerang tanaman jagung
antara lain lalat bibit (Atherigona sp),
penggerek  batang  (O.  furnacalis),
penggerek tongkol (Helicoverpa armigera)
dan perusak daun (Spodoptera sp). Diantara
spesies hama yang menyerang pertanaman
jagung O. furnacalis adalah merupakan
hama utama. Kehilangan hasil akibat
serangan O. furnacalis berkisar antara 20
sampai 80 persen (Nonci, 2000). Di
Kabupaten ~ Jeneponto  serangan  O.
furnacalis merugikan petani serta dapat
mencegah musnahnya musuh-musuh alami
pada tanaman jagung dapat menyebabkan
gagal panen pada petani.

Dalam peningkatan produksi,
serangan OPT merupakan faktor
penghambat dan menyebabkan kehilangan
serta kerugian ekonomi, sehingga perlu
diatasi dengan program dan kebijakan yang
komprensif. Pada tanaman jagung selain O.
furnacalis juga ditemukan spesies hama lain
seperti Heliothis armigera, Spodoptera
litura, Agrothisipsion dan Valangani
gricornis (patty, 2012).

Penggerek batang jagung (O.
furnacalis) merupakan hama utama pada
tanaman jagung yang menyerang dan
menggerek batang jagung. Gejala serangan
larva pada batang adalah adanya kotoran
berupa serbuk yang keluar dari liang
gerekan. Serangan yang berat batang patah

sehingga aliran makanan terhambat
(Saenong, 2005).
Penggunaan  insektisida  dalam

bentuk formulasi Emulsi Consentrate (EC)
kurang efektif dalam menekan serangan O.
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furnacalis pada tanaman jagung. Karena
hama ini menggerek masuk ke dalam batang
dan berdiam di dalamnya, oleh karena itu
pengendalian hama ini banyak
menggunakan insektisida dalam bentuk
formulasi granular. Jenis insektisida yang
diformulasikan dalam bentuk granular saat
ini adalah Furadan 3G dan Regent 3G.
Insektisida Furadan 3G berbahan aktif
karbofuran dan regent 3G berbahan aktif
fipronil bekerja sebagai insektisida sistemik.
Insektisida sistemik yang diaplikasikan
dengan cara menabur disekitar perakaran,
insektisida ini akan diserap akar bersama
unsur hara melalui akar dan akan di
translokasikan ke seluruh  permukaan
tanaman sehingga hama yang memakan
tanaman tersebut akan mengalami kematian.
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka
perlu  dilakukan  penelitian  tentang
efektifitas penggunaan insektisida granular
untuk menurunkan persentasi kerusakan O.
furnacalis pada tanaman jagung.

Tujuan pengamatan kedua jenis
insektisida yang diformulasikan dalam
bentuk granular adalah untuk efektivitasnya
dalam menekan rata-rata persentasi lubang
gerekan O. furnacalis terhadap tanaman
jagung.  Kegunaan penelitian  adalah
memberi informasi pada petani dan instansi

yang terkait tentang pengaruh jenis
insektisida  formulasi  granular  untuk
menekan jumlah lubang gerekan O.
furnacalis.

METODE PENELITIAN

Metode Pelaksanaan
Persiapan lahan
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Lahan yang digunakan untuk
penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari
rumput dan tanahnya digemburkan dengan
cara dibajak. Lahan tersebut dibagi menjadi
tiga petak perlakuan dengan panjang
masing-masing 5Smeter dan lebar 5 meter.
Benih jagung ditanam dengan cara ditugal
sedalam 5 cm dan setiap lubang ditanami 2
benih dengan jarak tanam 70x25cm.

5 meter 5 meter 5 meter

5 meter
5 meter
5 meter

Gambar 1. Denah Lahan Tanaman Jagung.

Penyediaan benih dan insektisida

Benih jagung yang digunakan adalah
varietas BIMA 15 Sayang. Benih jagung
direndam semalaman dengan air sebelum
dilakukan penanaman di lahan petani. Jenis
insektisida  yang  digunakan  adalah
karbofuran dan fipronil yang diformulasikan
dalam bentuk granular.
Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
3 perlakuan dan masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 7 kali sehingga jumlah
petak perlakuan adalah 21. Adapun
perlakuan sebagai berikut:

PO = Kontrol

P1 = karbofuran (10gr/m?)

P2 = Fipronil (10gr/m?)
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Gambar 2. Teknik Pengambilan Sampel Secara
Sistematik

Pengamatan dan Parameter Pengamatan
Pengamatan

Pengamatan dimulai pada saat
tanaman berumur 27 hingga 84 HST.
pengamatan dilakukan dalam waktu 7 hari
sekali. Jumlah tanaman contoh yang diamati
pada setiap petak perlakuan adalah 8

rumpun. Pengambilan tanaman contoh
dilakukan secara sistematik.
Parameter Pengamatan

Pengamatan terhadap lubang

gerekan O. furnacalis dilakukan dengan
cara menghitung jumlah lubang gerekan
pada tanaman sampel.

Persentase lubang gerekan O. furnacalis

dapat diketahui dengan menggunakan
rumus (Wasiati, 2009) :

I = A/B x 100%
Dimana:

| = Persentase tanaman terdapat lubang
A = Jumlah tanaman terserang
B = Jumlah tanaman yang diamati

Parameter Pengamatan Berat Bobot Biji
Jagung

Menghitung produksi berat biji
jagung kering pada setiap perlakuan untuk
mengetahui rata-rata produksi berat biji
kering dilakukan dengan menimbang
produksi 10 rumpun tanaman jagung pada
setiap perlakuan. Dengan menggunakan
rumus:
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Hasil produksi =

Hasil rata—rata timbangan X 10.000 m?

luas ubinan

Analisis Data

Analisis sidik ragam dilakukan pada setiap
pengamatan, jika diantara  perlakuan
menunjukkan perbedaan nyata maka diuji
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Rata—rata persentasi lubang
gerekan O. furnacalis pada Pertanaman
Jagung.

Rata—rata hasil pengamatan jumlah
lubang gerekan O. furnacalis dari umur
tanaman 27 HST hingga 84 HST.

Tabel. 1 Rata- rata Jumlah Lubang Gerekan
O. Furnacalis pada Tanaman Jagung.

ISSN 2086-2237

O. furnacalis pada tanaman jagung
mengalami peningkatan pada umur tanaman
49 hingga 63 HST.

Rata-rata jumlah lubang gerekan O.
furnacalis pada tanaman jagung tertinggi
terlihat pada umur tanaman 56 HST, yaitu
perlakuan P2 = 0,57 ekor dan PO = 0,48
ekor. Sedangkan pada perlakuan P1 rata-
rata intensitas seraangan O. furnacalis pada
tanaman jagung tertinggi pada umur
tanaman 63 HST yaitu 0,45 ekor.

Rata-rata jumlah lubang gerekan O.
furnacalis pada tanaman jagung tertinggi
pada perlakuan P2 vyaitu 0,57, disusul
perlakuan PO vyaitu 0,46 dan rata-rata
intensitas O. furnacalis pada tanaman
jagung terendah pada perlakuan P1 yaitu
0,45 mulai pengamatan 35 hingga 84 HST.

Berdasarkan uji statistik rata-rata
jumlah gerekan O. furnacalis perbedaan
tidak nyata antara perlakuan satu dengan
perlakuan lainnya pada semua waktu

Umur Tanaman (HST)

pengamatan. Rata-rata intensitas serangan

Perlakuan O—furnacalis mengalami penurunan pada
$ 42 49 5% 8 10 7 peaﬁgamatan umur tanaman 70 hingga 84

PO 00 021 017 030 048 046 034 021HGR

P1 00 027 013 027 036 045 030 021 0,20

P2 00 018 016 039 057 052 036 0,3088,5%t Bobot Biji Jagung

Keterangan: PO =Kontrol P1 = Karbofuran 3G
P2 = Fipronil 3G

Pada tabel 1 Terlihat bahwa rata-rata
jumlah lubang gerekan O. furnacalis pada
tanaman jagung belum ditemukan pada
pengamatan 27 HST pada semua perlakuan.
Rata-rata jumlah lubang gerekan O.
furnacalis mulai ditemukan saat tanaman
jagung berada pada umur 35 HST hingga
umur tanaman 84 HST pada semua
perlakuan. Rata-rata jumlah lubang gerekan
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Rata-rata berat biji pipilan kering
jagung perubinan pada setiap perlakuan.
Tabel 2. Rata-rata berat bobot biji pada

setiap perlakuan insektisida granular

Rata-rata Berat Rata-rata berat

Perlakua

n Bobot Biji/16  Bobot Biji/hektar
(Kg) (ton)

PO 2.183 5.456

P1 2.480 6.3

P2 2.248 5.619

BNJ 2,4424884
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Keterangan: PO = Kontrol P1 = Karbofuran P2 =
Fipronil
Pada tabel 2 Rata-rata berat bobot

biji jagung tertinggi terlihat pada perlakuan
P1 = 2.480 kg, sedangkan rata-rata berat
bobot biji jagung terendah terdapat pada
perlakuan PO = 2.183 kg. Berdasarkan uji
statistik rata-rata berat bobot biji jagung
berbeda tidak nyata antara perlakuan satu
dengan perlakuan lainnya.
Pembahasan

Saat tanaman jagung berumur 35 HST

O. furnacalis di temukan pada setiap
perlakuan. Hal ini diduga karena O.
furnacalis baru menemukan inangnya.

Menurut Kogan, (1984 dalam Untung 1993)
mengemukakan bahwa ada 5 langkah diikuti
oleh serangga herbivora dalam menemukan
inangnya, yaitu: 1) penemuan habitat, 2)
penemuan inang, 3) pengenalan inang, 4)
penerimaan inang dan 5) kecocokan inang.

Saat jagung berumur 42 HST, O.
furnacalis mengalami perubahan intensitas
serangan. Penurunan jumlah serangan yang
di sebabkan O. furnacalis ini terlihat dari
siklus hidupnya yang berubah menjadi
larva. Saat tanaman umur 6 minggu
menyebabkan kerusakan pada daun, batang,
bunga jantan dan bunga betina (tongkol
muda). mortalitas larva lebih rendah
dibanding pada tanaman yang berumur lebih
muda maupun yang lebih tua (Nonci dan
Nurniana, 2004).

Serangan O. furnacalis pada 49 HST
kembali mengalami peningkatan pada setiap
perlakuannya Hal ini diduga, O. furnacalis
menemukan inang Yyang sesuai dan
mendapatkan nilai nutrisi tanaman serta
tidak adanya zat racun sehingga sangat
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cocok sebagai pakan untuk kehidupan dan
perkembangbiakan O. furnaclis secara
optimal (Untung,1993).

O. furnacalis pada umur tanaman 56
HST dan 63 HST mengalami puncak
kerusakan pada tanaman jagung di setiap
perlakuan PO, P1 dan P2. Tanaman yang
lebih tua mempunyai jaringan tanaman yang
semakin keras sehingga, kurang disukai
oleh O. furnacalis untuk melangsungkan
hidupnya. Pada umur tanaman 54 sampai 61
HST merupakan puncak O. furnacalis
meletakkan telur, sehingga populasi O.
furnacalis pada umur tanaman 68 HST
populasinya meningkat. Menurut Jumar
(2000), makanan merupakan sumber gizi
yang dipergunakan oleh serangga untuk
hidup dan berkembang. Jika makanan
tersedia dengan kualitas dan kuantitas yang
cukup, maka populasi serangga akan naik
dengan cepat. Pada umur tanaman 70 HST
hingga umur tanaman mencapai 84 HST
jumlah serangan O. furnacalis mengalami
penurunan serangan. Jika keadaan makanan
kurang maka populasi serangga juga akan
menurun. Menurut Natawigena (1990),
faktor lingkungan memegang peranan
penting dalam menentukan tinggi rendahnya
populasi hama, salah satunya adalah faktor
makanan. Ketersedian makanan dengan
kualitas yang cocok membuat serangga
meneruskan makanannya sehingga
menyebabkan peningkatan populasi hama
dengan cepat (Untung, 1993).

Dari hasil rata-rata produksi ton/ha
di temukan perbedaan hasil dari setiap
perlakuan. Hasil rata-rata dari perlakuan P1
lebih produktif dibandingkan dari PO dan
P2. Perlakuan P1 jumlah produksinya
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2.480kg/ubinan, setelah di konversi di
dapatkan hasil per hektar 6.2 ton. Untuk
perlakuan P2 di dapat hasil rata-ratanya
2.248 kg/ubinan dan setelah di konversi di
dapatkan hasil rata-rata per hektar adalah
5,619 ton. Perlakuan PO di dapatkan hasil
rata-ratanya 2.183 kg/ubinan, setelah hasil
tersebut di konversi di dapatkan hasil rata-
rata 5.456 ton. Rata-rata hasil biji pada
tanaman yang terserang oleh O. funacalis
lebih rendah bila dibandingkan dengan
kontrol. Semakin tinggi tingkat infestasi
larva per tanaman semakin rendah rata-rata
hasil biji untuk tiga fase tanaman karena
terjadinya gangguan translokasi hara ke
bagian-bagian tanaman. Menurut James
(2003); Cook et al. (2004) bahwa lubang
gerekan pada batang akan menyebabkan
penurunan gerakan hidrolik dalam batang
dan gangguan sistem pembuluh sehingga
mengurangi pergerakan air dari bawah ke
bagian atas tanaman yang berfotosintesis
yang dapat mengakibatkan berkurangnya
jumlah dan bobot biji dalam tongkol.
Berdasarkan data dari hasil produksi
rata-rata berat bobot biji jagung. Hal ini
disebabkan oleh selisih hasil biji antara
tanaman yang tidak diberi perlakuan
(kontrol)  dan  perlakuan  insektisida
karbofuran dan fipronil. Hasil penelitian ini
juga mengindikasikan bahwa fase tanaman
yang lebih muda lebih rentan terhadap
kerusakan oleh larva O. furnacalis. Menurut
Bode et al. (2009) bahwa larva O. furnacalis
yang memulai makan pada awal
perkembangan tanaman jagung memiliki
potensi untuk menyebabkan kehilangan
hasil yang lebih besar dibandingkan dengan
bila serangan dimulai pada fase tanaman
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yang lebih tua. Efek dari serangan O.
furnacalis berkurang mulai dari fase
reproduktif hingga masak fisiologis. Pada
fase akhir pengisian biji, lubang gerekan
pada batang hanya memberikan efek yang
lebih rendah terhadap hasil.

Sebagian besar negara agraris
mengembangkan PHT untuk menekan
keberadaan hama tanaman jagung, dengan
cara bercocok tanam (Hasmawati 2003).
Cara budidaya tanaman yang sering
dilakukan adalah pengaturan waktu tanam,
menanam varietas jagung yang resisten dan
rotasi tanaman untuk memutuskan siklus
hidup hama. Tindakan pengendalian
serangga hama secara budidaya tanaman
adalah tindakan manusia untuk
memanipulasi lingkungan pertanaman untuk
mencapai kondisi yang tidak
menguntungkan bagi spesies serangga hama
tetapi menguntungkan bagi pertumbuhan
serta perkembangan tanaman (Sudarmo,
1990).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada pertanaman jagung,

dapat disimpulkan bahwa Intensitas
serangan yang disebabkan oleh O.
furnacalis pada beberapa perlakuan
menunjukkan  tingkat serangan  yang

berbeda-beda. Intensitas serangan tertinggi
pada perlakuan P2 yaitu 0,57 dan terendah
pada perlakuan P1 yaitu 0,13 . Untuk berat
bobot biji jagung pada masing-masing
perlakun yaitu perlakuan P1 sebesar 6.3
ton/ha, P2 sebesar 5.619 ton/ha, dan
perlakuan PO sebesar 5.456 ton/ha.
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